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ABSTRACT

This study analyses the influence of financial literacy, financial attitudes, and financial management on the
financial performance of MSMEs in the Dhoplang Market Culinary Tourism, Slogohimo District, Wonogiri
Regency. Using quantitative methods with primary data, this study applies multiple linear regression analysis,
classical assumption tests, as well as t, F, and coefficient of determination (R2) tests. The resulting regression
model is Y=—0.665+0.730X1+0.120X2+0.192X3+e. The F-test results indicate that this regression model is
statistically significant (p-value=0.000), meaning that the three independent variables—financial literacy,
financial attitude, and financial management—simultaneously have a significant impact on financial performance.
The coefficient of determination (R2) of 0.971 indicates that 97.1% of the variation in financial performance can
be explained by this model. The remaining 2.9% is influenced by factors other than the variables studied. Thus,
financial literacy, financial attitude, and financial management have a very large contribution to improving the
financial performance of MSMEs in that location.

Keywords: Financial literacy 1; Financial Attitude 2; Financial Management 3;Fiancial Performance 4.

ABSTRAK

Times Studi ini menganalisis pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan pengelolaan keuangan terhadap
kinerja finansial UMKM di Wisata Kuliner Pasar Dhoplang, Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri.
Menggunakan metode kuantitatif dengan data primer, penelitian ini menerapkan analisis regresi linear berganda,
uji asumsi klasik, serta uji t, F, dan koefisien determinasi (R?). Model regresi yang dihasilkan adalah
Y=-0,665+0,730X1+0,120X2+0,192X3+e. Hasil uji F menunjukkan model regresi ini signifikan secara statistik
(p—value=0,000), yang berarti ketiga variabel independen literasi keuangan, sikap keuangan, dan pengelolaan
keuangan secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,971 menunjukkan bahwa 97,1% variasi dalam kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh model ini. Sisanya
sebesar 2,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti. Dengan demikian, literasi keuangan,
sikap keuangan, dan pengelolaan keuangan memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan kinerja
finansial UMKM di lokasi tersebut.

Katakunci: Literasi Keuangan 1; Sikap Keuangan 2; Pengelolaan Keuangan 3; Kinerja Keuangan 4.
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PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran vital bagi perekonomian Indonesia, menyumbang 61% PDB dan menyerap
97% tenaga kerja pada tahun 2022 (Kemenkeu, 2022). Namun, di era globalisasi dan modernisasi, mereka
harus beradaptasi dengan berbagai tantangan, termasuk kesulitan dalam pengelolaan keuangan yang efektif.
Keterbatasan ini memengaruhi kinerja mereka secara keseluruhan. UMKM juga menghadapi tekanan
kompetisi global yang menuntut mereka untuk memiliki kemampuan dan strategi inovatif, akses
permodalan, serta semangat kewirausahaan. Di tengah tuntutan ini, banyak UMKM vyang kesulitan
beradaptasi. Padahal, literasi keuangan kemampuan untuk memahami dan menggunakan keterampilan
finansial sangat krusial untuk manajemen usaha yang baik. Dengan manajemen keuangan yang teratur,
operasional usaha dapat berjalan lebih lancar. Contohnya, Pasar Dhoplang, sebagai destinasi wisata kuliner,
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan lokal melalui pengelolaan keuangan yang
optimal.

Pasar Dhoplang adalah pasar tiban di Desa Pandan, Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri,
yang terkenal dengan kuliner tradisional. Berdiri sejak 2018 di lahan persawahan dan hutan jati, pasar ini
merupakan inisiatif warga untuk mendapatkan penghasilan tambahan selain bertani. Pasar ini mengusung
konsep Jawa, menawarkan berbagai jajanan dan makanan tradisional seperti gendar pecel, es cendol,
klepon, sego jagung, sego thiwul, besengek, dan grontol. Untuk menciptakan pengalaman unik, Pasar
Dhoplang menerapkan sistem pembayaran khusus menggunakan koin kayu, yang harus ditukar di "bank
pasar" setempat. Selain itu, semua makanan disajikan menggunakan bahan alami seperti daun pisang, daun
jati, atau gerabah sebagai bagian dari komitmen untuk menjadi pasar bebas plastik.

Pemerintah Indonesia secara aktif menggalakkan literasi keuangan untuk meningkatkan
pemahaman finansial masyarakat. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
oleh OJK, indeks literasi keuangan nasional meningkat menjadi 29,7% pada 2019, naik dari tahun 2016.
Namun, OJK terus berupaya memperluas edukasi finansial melalui berbagai program. OJK (2022)
mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi
sikap dan perilaku dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan, yang krusial untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat dan keuangan yang inklusif. Individu dengan literasi keuangan yang tinggi
cenderung membuat keputusan yang lebih bijak dan memiliki kontrol yang lebih baik terhadap keuangan
mereka. Namun, banyak pelaku UMKM masih kurang memahami konsep-konsep keuangan dasar.
Penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap Kinerja bisnis menunjukkan hasil yang bervariasi.
Penelitian Ardiyanto, Wibowo, dan Indriastuti (2024) menemukan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Sebaliknya, studi oleh Shidig, Wibowo, dan Setyaningsih
(2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja.
Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa hubungan antara literasi keuangan dan kinerja bisnis mungkin
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain.

Faktor lain yang memengaruhi kinerja keuangan UMKM adalah sikap keuangan. Sikap ini
mencerminkan perilaku dan persepsi individu terhadap uang. Sikap yang positif mendorong pelaku usaha
untuk lebih disiplin dalam pengelolaan keuangan, sedangkan sikap yang buruk seperti merasa puas dan
tidak mau meningkatkan kemampuan dapat menghambat kemajuan. Banyak pelaku UMKM, yang merasa
usahanya sudah berjalan baik, mengabaikan pentingnya perencanaan dan pengawasan anggaran, meskipun
ini dapat menyebabkan penurunan kinerja dan melemahkan daya saing. Hasil penelitian mengenai
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hubungan ini bervariasi. Beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh Mellinia, Budiarti, dan Ulfah (2023)
serta Nugroho (2022), menemukan bahwa sikap keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Namun, penelitian oleh Sukmawati dan Amalia (2024) menunjukkan hasil yang berbeda,
di mana sikap keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Perbedaan ini menunjukkan
kompleksitas hubungan antara sikap dan kinerja keuangan.

Pengelolaan keuangan adalah faktor krusial lain yang memengaruhi kinerja UMKM. Menurut
Kumparan (2024), pengelolaan keuangan mencakup perencanaan, penganggaran, penyimpanan dana,
pengendalian pengeluaran, dan mitigasi risiko finansial. Praktik pengelolaan yang baik memungkinkan
UMKM untuk mengoptimalkan sumber daya, meminimalkan risiko, dan meningkatkan kinerja secara
keseluruhan. Namun, banyak UMKM masih kesulitan dalam mengelola keuangan mereka, sering kali
karena kurangnya akses pada sumber daya yang memadai atau pemahaman tentang praktik terbaik.

Dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi yang disebabkan oleh globalisasi, digitalisasi, dan
dampak pasca-pandemi, banyak pelaku UMKM berjuang untuk mempertahankan keberlanjutan usaha.
Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hanya 38% pelaku UMKM yang memiliki literasi
keuangan memadai, yang berakibat pada kesulitan mereka dalam mengakses layanan keuangan formal.
Rendahnya literasi ini secara langsung berdampak pada kinerja keuangan: pelaku usaha sering kali memiliki
perencanaan yang buruk, kesulitan mengelola utang, dan tidak mampu mengoptimalkan keuntungan.
Sebaliknya, UMKM dengan literasi keuangan yang baik cenderung menunjukkan kinerja lebih stabil dan
pertumbuhan yang berkelanjutan. Masalah utama yang menghambat pertumbuhan UMKM adalah
kemampuan terbatas dalam perencanaan keuangan, kurangnya disiplin pencatatan, dan rendahnya
kesadaran akan pentingnya sikap keuangan yang bijak. Banyak pelaku usaha lebih fokus pada aspek
operasional dan pemasaran, tanpa didukung oleh pengelolaan keuangan yang sehat. Hal ini menunjukkan
bahwa kesuksesan UMKM tidak hanya bergantung pada kualitas produk, tetapi juga pada kemampuan
manajerial di bidang keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
sejauh mana literasi keuangan, sikap keuangan, dan pengelolaan keuangan berkontribusi dalam
meningkatkan kinerja UMKM, khususnya di sektor kuliner tradisional seperti Pasar Dhoplang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada UMKM kuliner di Pasar Dhoplang, Slogohimo, Wonogiri.
Menggunakan pendekatan campuran dengan data kualitatif dan kuantitatif, studi ini mengumpulkan data
primer dan sekunder dari seluruh populasi, yaitu 60 pelaku UMKM, menggunakan teknik sensus (sampel
jenuh) karena populasinya kurang dari 100. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan studi pustaka.
Analisis data mencakup beberapa tahap: Uji instrumen (validitas dan reliabilitas) untuk memastikan
kualitas data. Uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinearitas) untuk
memenuhi syarat analisis regresi. Analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi
(R2) untuk menguji hipotesis dan mengevaluasi model penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan (X1)

Item Pernyataan p -value Kriteria (o) Keterangan
X1.1 0,000 0,05 Valid
X1.2 0,000 0,05 Valid
X1.3 0,000 0,05 Valid
X1.4 0,000 0,05 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan X1.1 sampai dengan  X1.4 diperoleh nilai
signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item pernyataan variabel literasi keuangan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Sikap Keuangan (X2)

Item Pernyataan p -value Kriteria (o) Keterangan
X2.1 0,000 0,05 Valid
X2.2 0,000 0,05 Valid
X2.3 0,000 0,05 Valid
X2.4 0,000 0,05 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan X2.1 sampai dengan X2.4 diperoleh nilai signifikansi
(p-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item pernyataan variabel sikap keuangan valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pengelolaan Keuangan (X3)

Item Pernyataan p -value Kriteria (o) Keterangan
X3.1 0,000 0,05 Valid
X3.2 0,000 0,05 Valid
X3.3 0,000 0,05 Valid
X3.4 0,000 0,05 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)
Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan X3.1 sampai dengan X3.4 diperoleh nilai
signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item pernyataan variabel pengelolaan keuangan valid.
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Keuangan (Y)

Item Pernyataan p -value Kriteria (o) Keterangan
Y.1 0,000 0,05 Valid
Y.2 0,000 0,05 Valid
Y.3 0,000 0,05 Valid
Y.4 0,000 0,05 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)
Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan Y.1 sampai dengan Y.4 diperoleh nilai signifikansi
(p-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item pernyataan variabel kinerja keuangan valid.
Hasil dan Pembahasan Uji Reliabilitas

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kinerja Keuangan (Y)

Variabel pernyataan Cronbach’s ~ Nilai ~ Kesimpulan
Alpha Kritis
Literasi Keuangan (X1) 0,733 0,60 Reliabel
Sikap Keuangan (X2) 0,788 0,60 Reliabel
Pengelolaan Keuangan (X3) 0,757 0,60 Reliabel
Kinerja Keuangan () 0,715 0,60 Reliabel

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel literasi keuangan (X1), sikap keuangan (X2), pengelolaan
keuangan (X3) dan kinerja keuangan (Y) diperoleh nilai cronbanch alpha’s > 0,60 untuk masing-masing

variabel penelitian sehingga seluruh variabel dalam penelitian dinyatakan reliabel.

Hasil dan Pembahasan Uji Asumsi Klasik

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance  VIF

LITERASI KEUANGAN 0,103 9,746
SIKAP KEUANGAN 0,283 3,631
PENGELOLAAN KEUANGAN 0,163 6,140

a. Dependent Variable : KINERJA KEUANGAN
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)
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Hasil menunjukan bahwa nilai tolerance untuk variabel X1 (literasi keuangan) = 0,103, X2 (sikap
keuangan) = 0,283 dan X3 (pengelolaan keuangan) = 0,163 > 0,10 dan nilai VIF untuk variabel X1 (literasi
keuangan) = 9,746, X2 (sikap keuangan) = 3,531 dan X3 (pengelolaan keuangan) = 6,140 < 10, hal ini
menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas atau model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test

Unstandardized Residual

Test Value? 0,02014
Cases < Test Value 29
Cases >= Test Value 31
Total Cases 60
Number of Runs 30
YA 0,252
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,801
a. Median

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)

Hasil menunjukkan p-value (signifikansi) Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,801 > 0,05 hal ini berarti tidak
terjadi autokorelasi (bebas autokorelasi.

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas
coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) -0,004 0,003 -1,399 0,167
Literasi Keuangan  6,406E- 0,000 0,564 1,567 0,123
6

Sikap Keuangan 0,066 0,048 0,773 1,362 0,179
Pengelolaan -0,015 0,028 -0,210 -0,554 0,581

Keuangan
a. Dependent Variable: ABS_RES2

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)

Hasil menunjukan bahwa p-value (signifikansi) untuk variabel X1 (literasi keuangan) = 0,123, X2 (sikap
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keuangan) = 0,179 dan X3 (pengelolaan keuangan) = 0,581 > 0,05, berarti tidak terjadi heteroskedastisitas
(lolos uji heteroskedastisitas).

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Normal Parametersa®P Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,32404347
Most Extreme Absolute 0,139
Differences Positive 0,139
Negative -0,131
Test Statistic 0,139
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,006°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) ~ Sig. 0,1784
99% Confidence Lower Bound 0,169
Interval Upper Bound 0,188

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)

Hasil dari uji normalitas yaitu, besarnya p-value (signifikansi) Monte Carlo Sig. (2-tailed) = 0,178
> 0,05 artinya bahwa residual berdistribusi normal.

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) -0,665 0,411 -1,617 0,111
Literasi Keuangan 0,730 0,073 0,686 9,957 0,000
(X1)
Sikap Keuangan 0,120 0,037 0,134 3,238 0,002
(X2)
Pengelolaan 0,192 0,053 0,199 3,635 0,001

Keuangan (X3)
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan ()

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)

Dari tabel analisis regresi linier berganda adalah :
Persamaan Regresi :
Y =-0,665 + 0,730 X1 + 0,120 X2 + 0,192 X3 + e
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Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah :

1. a=-0,665 (negatif).
artinya jika variabel X1 (literasi keuangan), X2 (sikap keuangan) dan X3 (pengelolaan
keuangan) konstan maka Y (kinerja keuangan) adalah negatif.

2. b1=0,730 (Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan).
artinya : jika literasi keuangan meningkat maka Y (kinerja keuangan) akan meningkat, dengan
asumsi variabel X2 (sikap keuangan) dan X3 (pengelolaan keuangan) konstan/tetap.

3. b2=0,120 (sikap keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan).
artinya : jika sikap keuangan meningkat(semakin baik) maka Y (kinerja keuangan) akan
meningkat, dengan asumsi variabel X1 (literasi keuangan) dan X3 (pengelolaan keuangan)
konstan/tetap.

4. b3=0,192 (pengelolaan keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan).
artinya : jika pengelolaan keuangan meningkat maka Y (kinerja keuangan) akan meningkat,
dengan asumsi variabel X1 (literasi keuangan) dan X2 (sikap keuangan) konstan/tetap.

Tabel 11. Hasil Uji t
coefficients?

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error

1 (Constant) -0,665 0,411 -1,617 0,111
Literasi 0,730 0,073 0,686 9,957 0,000
Keuangan (X1)
Sikap Keuangan 0,120 0,037 0,134 3,238 0,002
(X2)
Pengelolaan 0,192 0,053 0,199 3,635 0,001

Keuangan (X3)
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan ()

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)

Berdasarkan hasil uji-t, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, sikap keuangan, dan
pengelolaan keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Pasar Dhoplang,
Slogohimo. Pengaruh Literasi Keuangan: Nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 (kurang dari 0,05)
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Ini membuktikan
kebenaran hipotesis H1. Pengaruh Sikap Keuangan: Dengan nilai p-value sebesar 0,002 (kurang dari 0,05),
ditemukan bahwa sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menguatkan
hipotesis H2. Pengaruh Pengelolaan Keuangan: Nilai p-value sebesar 0,001 (kurang dari 0,05)
membuktikan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan
demikian, hipotesis H3 juga terbukti.
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Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa ketiga faktor—Iliterasi, sikap, dan pengelolaan

keuangan—merupakan elemen penting yang berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja
finansial UMKM.

Tabel 12. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 220,655 3 73,552 664,847 0,000°
Residual 6,195 56 0,111
Total 226,850 59

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan ()
b. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan (X3), Sikap Keuangan

(X2), Literasi Keuangan (X1)
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung
664,847 dengan nilai signifikansi (p.-value) sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
model regresi tepat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen X1 (literasi keuangan),
X2 (sikap keuangan) dan X3 (pengelolaan keuangan) terhadap variabel terikat yaitu kinerja keuangan ().

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Std. Error of the

. Estimate
Model R R Square  Adjusted R Square

1 0,986% 0,973 0,971 0,333

a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan (X3), Sikap Keuangan (X2),
Literasi Keuangan (X1)

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R Square) untuk model ini adalah
sebesar 0,971. Artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel independen X1 (literasi keuangan), X2
(sikap keuangan) dan X3 (pengelolaan keuangan) terhadap Y (kinerja keuangan) sebesar 97,1 %. Sisanya
(100% - 97,1%) = 2,9 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar model misalnya variabel akses terhadap
teknologi dan informasi, pendapatan atau tingkat penghasilan dan perilaku konsumtif atau gaya hidup.

Pembahasan Hasil Uji
Pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan pada UMKM wisata kuliner Pasar
Dhoplang, Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri.

Hasil analisis diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
artinya literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan keuangan, sehingga Hlyang
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menyatakan bahwa “literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM wisata
kuliner di Pasar Dhoplang, Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri” terbukti kebenarannya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Melinia, Budiarti, dan Ulfah (2023),
Kurniawan, Yanti, dan Mahardika (2023), Zanaria, Septiani, dan Sari (2023), Ruhmi & Tanjung (2023) dan
Nugroho (2022) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Implikasi dilaksanakannya penelitian ini menunjukkan hasil bahwa literasi keuangan memberikan
kontribusi yang sangat berarti terhadap kinerja keuangan UMKM wisata kuliner di Pasar Dhoplang,
Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan sosialisasi tentang
literasi keuangan tiap beberapa bulan sekali pada UMKM Pasar Dhoplang. Literasi keuangan yang baik
dapat meningkatkan kemampuan UMKM Pasar Dhoplang dalam mengelola keuangan, membuat keputusan
tepat, dan meningkatkan kinerja usaha.

Pengaruh sikap keuangan terhadap kinerja keuangan pada UMKM wisata kuliner Pasar Dhoplang,
Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri.

Hasil analisis diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,002 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
artinya sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan keuangan, sehingga H2 yang
menyatakan bahwa “literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM wisata
kuliner di Pasar Dhoplang, Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri” terbukti kebenarannya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mellinia, Budiarti, dan Ulfah (2023) dan
Nugroho (2022) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Implikasi Implikasi dilaksanakannya penelitian ini menunjukkan hasil bahwa sikap keuangan
memberikan kontribusi yang sangat berarti terhadap kinerja keuangan UMKM wisata kuliner di Pasar
Dhoplang, Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan
pelatihan sikap keuangan, peningkatan kesadaran pelaku UMKM, pendampingan rutin, pencatatan
keuangan sederhana, serta dukungan dari pemerintah atau lembaga terkait. Sikap keuangan yang positif
mendorong pelaku UMKM Pasar Dhoplang untuk lebih bijak dalam mengelola uang, menghindari
pemborosan, dan fokus pada pencapaian tujuan keuangan, sehingga berdampak pada meningkatnya kinerja
keuangan usaha.

Pengaruh pengelolaan keuangan terhadap kinerja keuangan pada UMKM wisata kuliner Pasar
Dhoplang, Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri.

Hasil analisis diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,001 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
artinya pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan keuangan, sehingga H3
yang menyatakan bahwa “pengelolan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM
wisata kuliner di Pasar Dhoplang, Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri” terbukti kebenarannya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mellinia, Budiarti, dan Ulfah (2023)
dan Mali (2023) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Implikasi dilaksanakannya penelitian ini menunjukkan hasil bahwa keuangan memberikan kontribusi yang
sangat berarti terhadap kinerja keuangan UMKM wisata kuliner di Pasar Dhoplang, Kecamatan Slogohimo,
Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan pelatihan manajemen keuangan,
pendampingan usaha, pencatatan keuangan yang teratur, dan dukungan dari pemerintah serta lembaga
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terkait agar pengelolaan keuangan berjalan baik dan kinerja meningkat. Pengelolaan keuangan yang efektif
dapat meningkatkan kinerja keuangan UMKM Pasar Dhoplang dengan mengoptimalkan penggunaan
modal dan mengendalikan pengeluaran

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, sikap
keuangan, dan pengelolaan keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja finansial UMKM di
Wisata Kuliner Pasar Dhoplang, Slogohimo, Wonogiri.

1. Literasi Keuangan: Pemilik UMKM dengan pemahaman finansial yang kuat cenderung
menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik. Ini menyoroti pentingnya edukasi keuangan bagi
para pelaku usaha.

2. Sikap Keuangan: Sikap positif dan disiplin terhadap uang berkontribusi pada peningkatan kinerja.
Hal ini menunjukkan bahwa mindset dan perilaku pemilik usaha sangat menentukan keberhasilan
finansial.

3. Pengelolaan Keuangan: Kemampuan untuk merencanakan, menganggarkan, dan mengendalikan
pengeluaran secara efektif merupakan faktor kunci yang mendorong kinerja UMKM. Praktik
manajemen yang baik secara langsung memengaruhi profitabilitas dan keberlanjutan usaha.
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